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ABSTRACT:This research investigates the influence of brand image on interest in visiting Namu Coffee Duta
Mas, Jelambar, Namu Coffee is a coffee shop [ café located on JI. Wijaya Kusuma No.13 RTO9'RW09, Grogol
Pertamburan, West Jakarta. Café is a place to relax and chat where visitors can order drinks and food This
research uses a descriptive quantitative method, by collecting data using Google Form | questionnaire with a
total of 100 respondents calculated using the Slovin formula The test results from this research produce valid,
reliable and normal test data, and the hypothesis test results from this research show that dimensions 1 and 2 of
brand image have no partial influence, but dimension 3 of brand image has a partial influence on the variables
of interest. visit, and the results of this research test show that there is a simultaneous influence on the
variableinterest in visiting at Namu Coffee Duta Mas, Jelambar.

Keywords : Brand Image, Café, Coffee Shop, Interested in Visiting

ABSTRAK:Penelitian ini menyelidiki pengaruh citra merek terhadap minat berkunjung ke Namu Coffee Duta
Mas, Jelambar, Namu Cofee adalah sebuah coffee shop / café yang berlokasi di JI. Wijaya Kusuma No.I13
RTO9/RW09, Grogol Pertamburan, Jakarta Barat. Café adalah tempat untuk bersantai dan berbincang-bincang
dimana pengunjung dapat memesan minuman dan makanan.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif, dengan mengumpulkan data menggunakan Google Form [/ angket kuesioner dengan total 100
responden yang dihitung menggunakan rumus Slovin.Hasil uji dari penelitian ini menghasilkan uji data yang
valid, reliabel, dan normal, dan untuk hasil uji hipotesis dari penelitian ini menunjukan bahwa dimensi 1 dan 2
dari citra merek tidak berpengaruh secara parsial, namun dimensi 3 dari citra merek memiliki pengaruh parsial
terhadap variabel minat berkunjung, dan hasil uji penelitian ini menunjukan adanya pengaruh simultan terhadap
variabel minat berkunjung yang ada di Namu Coffee Duta Mas, Jelambar.

Kata Kunci : Coffee Shop, Café, Citra Merek, Minat Berkunjung

1. LATAR BELAKANG

Pariwisata adalah industri yang terus berkembang dan mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman. Wisata kuliner, salah satu segmennya, menawarkan pengalaman yang
menggabungkan pencicipan makanan dan minuman unik dengan eksplorasi budaya lokal
(Ardika, 2014).

Café, sebagai bagian dari wisata kuliner, adalah tempat bersantai yang identik dengan
kopi dan suasana informal. Salah satu café yang akan diteliti adalah Namu Cotfee Duta Mas di
Jelambar, Jakarta Barat. Berdiri sejak 2021, café ini sebelumnya bernama Wis Ngopi sebelum

berganti nama setelah masa franchise berakhir.
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Untuk menarik pelanggan, café harus inovatif dalam hal menu, harga, konsep, dan citra
merek. Citra merek mencerminkan bagaimana merek dipersepsikan oleh konsumen
berdasarkan pengalaman dan informasi yang mereka miliki (Schiffman & Kanuk).

Dari pertanyaan yag saya ajuka pada wawancara dengan PIC yang berada di Namu
Coffee yang bernama Kak Yuda adalah penjualan online setelah berganti nama menjadi Namu
Coffee adanya penurunan yang sangat drastic, karena customer tidak mengetahui bahwa Wis
Ngopi telah berganti nama menjadi Namu Coffee, tetapi untuk pengujung offline tidak ada
perubahan karena sudah banyak pelanggan tetap yang hampir setiap hari berkunjung ke Namu
Coffee.

Adapun juga wawancara peneliti dengan 5 orang konsumen yang pernah dan sering
berkunjung ke Namu Coffee sebelum dan setelah berganti nama, dan inti dan rangkuman
jawaban wawancaranya adalah tidak ada kesulitan dalam mencari café / coffee shop ini setelah
berganti nama yang sebelumnya Wis Ngopi yang menjadi Namu Coffee, karena masih berada
di tempat yang sama dan untuk perbedaan yang para konsumen rasakan adalah tidak adanya

lagi orderan online / pemesanan online yang terjadi.

2. KAJIAN TEORITIS

Pariwisata adalah kegiatan yang merujuk pada saat seseorang meninggalkan lingkungan
sehari-harinya untuk sementara waktu dan dalam jangka waktu yang singkat, menuju tujuan-
tujuan di luar daerah tempat mereka tinggal dan bekerja. Selama di tempat tujuan, mereka
terlibat dalam beragam kegiatan yang meliputi penjelajahan objek wisata, menikmati kuliner
lokal, berbelanja dan berinteraksi dengan budaya setempat (A.J Burkat, Damanik, 2006).

Food & Beverages adalah bagian yang memiliki tanggung jawab untuk mengelola,
memproduksi dan menyajikan makanan serta minuman untuk kebutuhan hotel, termasuk di
dalamnya layanan kamar, restoran, makanan untuk karyawan dan sebagainya (Udayanna &
Widiastini, 2020). Food & Beverages adalah sector bisnis yang merupakan bagian integral dari
usaha seperti hotel, yang bertanggung jawab atas kebutuhan pelanggan dengan menyediakan
makanan, minuman dan layanan terkait lainnya.

Menurut Maulidi (2017), Kafe / Café adalah tempat yang dirancang khusus untuk
menciptakan pengalaman santai dan berinteraksi sosial bagi para pengunjungnya.
Dibandingkan dengan restoran tradisional, kafe menempatkan penekanan lebih pada suasana
yang rileks, dimana orang dapat menikmati minuman dan makanan sambil berbincang-bincang
dengan teman atau hanya menikmati kesendirian dengan membawa buku atau laptop. Suasana
di dalam kafe biasanya lebih kasual dan santai, dengan pencahayaan yang lembut dan sedikit
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alunan music sebagai latar belakang. Tempat duduk yang nyaman juga menjadi prioritas,
dengan berbagai pilihan seperti kursi yang empuk atau sofa yang membuat pengunjung merasa
betah untuk menghabiskan waktu.

Menurut Kotler dan Keller (2016), citra merek merupakan gambaran yang dibentuk di
pikiran konsumen tentang suatu merek, yang tercermin dari berbagai hubungan atau asosiasi
yang terbentuk dalam pikiran mereka.

Ketertarikan untuk mengunjungi dalam konteks ini dapat dianggap sebagai ekspresi atau
manifestasi dari minat berperilaku. Secara konseptual, minat berperilaku dibedakan dari sikap,
yang dapat dijelaskan sebagai kecenderungan potensial untuk menunjukan respons
(Simmamora, 2004).

Keputusan berkunjung adalah proses dimana konsumen memilih untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi dengan memanfaatkan informasi yang merecka miliki dan
mengevaluasi berbagai alternatif yang tersedia. Hal ini melibatkan langkah-langkah seperti
pengumpulan informasi, analisis kebutuhan, penilaian terhadap opsi yang ada, dan akhirnya

pengambilan keputusan yang di anggap paling sesuai.

3. METODE PENELITIAN

Untuk penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif
yang memiliki sifat penelitian korelasi. Penelitian korelasi memiliki tujuan untuk melihat ada
atau tidaknya, dan seberapa jauh, ditemukan korelasi antara dua variabel atau lebih secara
kuantitatif, yang pada hal ini menentukan ada atau tidaknya dan seberapa jauh korelasi antara
variabel X (citra merek) dengan variabel Y (minat berkunjung).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan sumber data primer
yaitu dengan wawancara, observasi dan kuesioner, serta menggunakan sumber data sekunder
yaitu dengan data dari jurnal, artikel, buku dan lainnya.

Populasi memberikan gambaran tentang jumlah yang besar, luasnya cakupan wilayah,
dan variasi yang beragam dalam studi yang akan dilakukan. Populasi adalah total keseluruhan
dari unit analisis yang akan dipelajari. Ini mencakup semua unit yang telah ditetapkan sebagai
sumber informasi yang diinginkan. Oleh karena itu, populasi dapat bervariasi tergantung pada
masalah penelitian yang akan diteliti. Penghitungan sample menggunakan Rumus Slovin
dimana memperoleh hasil 99.2 atau dibulatkan menjadi 100. Oleh karena itu, sample yang
digunakan adalah 100 responden yang pernah mengunjungi Namu Coffee sebelum dan setelah

berganti nama. Kuesioner yang disebar menggunakan skala Likert dengan nilai bobot 1-5.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Berkunjung
Ke Namu Coffee, Duta Mas, Jelambar” adalah penelitian yang dilakukan dengan metode
penelitian kuantitatif dan memiliki tujuan untuk menganalisa dari 3 dimensi yang dimiliki oleh
Citra Merek sebagai variabel independent yaitu Corporate Image (X1), Product Image (X2)
dan User Image (X3) secara parsial dan secara simultan terhadap variabel dependen yaitu
Minat Berkunjung (Y). Data-data diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan
Google Form yang disebar melalui sosial media. Jumlah sampel yang digunakan oleh
penelitian ini berdasarkan hitungan menggunakan rumus slovin adalah 99.2 atau dibulatkna
menjadi 100 responden. Adapun karakterisitk yang diperlukan untuk mengisi kuesioner yang
disebar adalah yang sudah pernah berkunjung ke Namu Coffee Duta Mas, Jelambar sebelum
dan setelah berganti nama.
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas adalah suatu ties dianggap miemiliki validitas jika ties tiersiebut siecara
akurat dan tiepat dapat miengungkap atau miengukur apa yang sieharusnya diungkap
atau diukur mielalui ties tiersiebut (Prof. Dr. iEri Barlian. MS, 2016). Uji validitas
diukur menggunakan perbandingan Product Moment Pearson dengan R table dan
dinyatakan valid jika Product Moment Pearson lebih besar daripada R table.
Tabel 1. Uji Validasi

1

Variabel g Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0.819 0.195 VALID
X1.2 0.771 0.195 VALID
X1.3 0.815 0.195 VALID
X1.4 0.766 0.195 VALID
X1.5 0.793 0.195 VALID
X1.6 0.366 0.195 VALID
X1.7 0.719 0.195 VALID
X1.8 0.774 0.195 VALID
X1.9 0.412 0.195 VALID

Variabel R Hitung R Tabel Keterangan
X2.1 0.808 0.195 VALID
X22 0.866 0.195 VALID
X23 0.849 0.195 VALID
X2.4 0.850 0.195 VALID
X255 0.841 0.195 VALID
X2.6 0.843 0.195 VALID
X217 (o715 0.195 VALID

Variabel R Hitung R Tabel Keterangan
X3.1 0.762 0.195 VALID
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X3.2 0.819 0.195 VALID
X33 0.715 0.195 VALID
X3.4 0.882 0.195 VALID
X3.5 0.867 0.195 VALID
X3.6 0.791 0.195 VALID
X3.7 0.863 0.195 VALID
X3.8 0.823 0.195 VALID
X39 0.826 0.195 VALID
X3.10 '0.820 0.195 VALID
7
Variabel R Hitung R Tabel Keterangan

Yl 0.602 0.195 VALID
Y2 0.586 0.195 VALID
Y3 0.584 0.195 VALID
Y4 0.693 0.195 VALID
Y35 0.633 0.195 VALID
Y6 0.594 0.195 VALID
Y7 0.390 0.195 VALID

Hasil dari Uji Validitas Variabel X1 Corporate Image, X2 Product Image, X3 User
Image dan Y Minat Berkunjung diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan dinyatakan valid karena R Hitung > 0.195.

2) Uji Realibilitas adalah Menurut Sugiyono (2017) Uji reliabilitas mengukur sejauh mana
hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan metode yang sama pada objek yang
sama akan menghasilkan data yang serupa atau konsisten. Uji reliabilitas ini nantinya
akan dilakukan pada responden para konsumen yang sudah mengunjungi minimal
sekali di Namu Coffee, Duta Mas, Jelambar, diengan menggunakan pertanyaan yang
telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya.
Reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha dan dinyatakan valid jika hasilnya
lebih besar dari 0.6.

Tabel. 1 Reliability Statistics
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
920 7
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's '
. e Gy Cronbach's
Alpha N of Items Reli ablll,ty Statistics Alpha N of Items
830 9 Cronbach’s 570 0
Alpha N of ltems -
679 7
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Hasil dari uji realibilitas Variabel X1 Corporate Image, X2 Product Image, X3 User
Image dan Y Minat Berkunjung diatas dinyatakan Reliabel karena memperoleh nilai

Cronbach Alpha > 0.6, sehingga variabel dapat dinyatakan Reliabel.

Table 2. Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 100
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 244832359

Most Extreme Absolute 155
Differences Positive 093
Negative -.155

Test Statistic 155
Asymp. Sig. (2-tailed) 000°¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. o012¢
tailed) 99% Confidence Lower Bound 010
Interval Upper Bound 015

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
b. Ujiésumsi Klasik

Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan apakah residu dalam model regresi
megikuti distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2017), ada dua metode untuk
memprediksi apakah residu memiliki distribusi normal atau tidak, yaitu melalui analisis
grafik dan analisis statistic.

1) Analisis Grafik adalah salah satu cara termudah untuk menilai normalitas dengan
melihat histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal.

2) Analisis Statistik adalah dasar pengambilan keputusan dari analisis ini untuk
menentukan apakah model regresi memenuhi asumsi normalitas adalah jika nilai
signifikansi > alpha, maka residual berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi
> alpha, maka residual berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian diatas

diketahui bahwa nilai signifikansi melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
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adalah sebesar 0.12, dimana angka ini > dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan

hwa data model regresi berdistribusi secara normal.

3) Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independent (X) dengan dependen (Y). Analisis ini mengetahui arah
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen apabila variabel
independent mengalami kenaikan atau penurunan.

Tabel 3. Coefficients®

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.150 1.500 20.773 .000
Citra
Merek 037 042 088 873 385

a. Dependggy Variable: Minat Berkunjung

Koefisien regresi x sebesar 0.037 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai Citra Merek, maka nilai minat berkunjung akan meningkatn sebesar 0.037,
dan koefisien tersebut bernilai positif. Sehingga berdasarkan hasil uji regresi linear
sederhana dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel X membawa nilai positif
terhadap variabel Y.

Hal tersebut menunjukan dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Merek
berkontribusi positif terhadap minat berkunjung, sehingga semakin baik variabel
citra merek perusahaan maka semakin besar juga pengaruh positif terhadap
variabel minat berkunjung ke Namu Coffee, Duta Mas, Jelambar.

Tabel 4. Model Summary®

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 339° 115 087 248628
a. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX1, TotalX2

b. Dependent Variable: TotalY

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar
0.339. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar
0.115, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variable bebas (Citra Merek)
terhadap variabel terikat (Minat Berkunjung) adalah sebesar 11.5%.
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¢. Uji Hipotesis

1) Uji Statistik T

Menurut Sugiyono (2017), Uji statistik T dapat digunakan dalam penelitian
untuk menilai seberapa besar pengaruh suatu variabel independent terhada%m‘iabel
dependen dengan menganggap variabel independen lainnya tetap konstan. Jika nilai
signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan jika nilai
signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti variabel bebas tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Table 5. Coiefficiientsa
Coefficients*

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 31.340 1.432 21.880 .000
TotalX 1 -.168 077 -400( -2.185 031
TotalX2 -.071 113 -.163 -.634 528
TotalX3 .226 085 736 2.669 .009

a. Dependent Variable: Total Y

2)

Berdasarkan hasil Uji T yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa
kesimpulan yang meliputi variabel total X1 menunjukan nilai t = -2.185 dengan nilai
signifikan 0.031 > 005 yang berarti dimensi Corporate Image tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan untuk berkunjung ke
Namu Coffee, Duta Mas, Jelambar. Variabel total X2 menunjukan nilai t = -0.634
dengan nilai signifikan 0.528 > 0.05 yang berarti dimensi User Image tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan untuk berkunjung ke
Namu Coffee, Duta Mas, Jelambar. Variabel total X3 menunjukan nilai t = 2.669
dengan nilai signifikan 0.009 < 0.05 yang berarti dimensi Product Image memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan untuk berkunjung ke
%mu Coffee, Duta Mas, Jelambar.

Uji F

Menurut Ghozali (2019), Uji statistik F bertunjuan untuk menentukan apakah

ada pengaruh yang signifikan dari setiap variabel independent yang dimasukkan ke

dalam model terhadap variabel dependen secara bersama-sama.
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Tabel 6. ANOVA?

ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 77.205 3 25.735| 4.163 008°
Residual 593435 96 6.182
Total 670.640 99

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), TotalX3, Total X1, Total X2
Berdasarkan data diatas, pengujian variabel independent yang diuji secara

simultan terhadap variabel dependent yang dilakukan dengan menggunakan Uji F
menghasilkan nilai F hitung 4.163 > 3.09 f tabel dan disertai dengan angka
signifikansi 0.008 < 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi dibawah
0.05 dan f hitung memiliki nilai yang lebih besar dari f tabel, menunjukan variabel
Corporate Image, User Image, Product Image secara simultan memberikan dampak
pengaruh yang positif terhadap minat berkunjung tamu dengan kesimpulan bahwa

Citra Merek yang dimiliki oleh Namu Coffee Duta Mas, Jelambar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dari hasil uji data yang telah dihasilkan, maka untuk menjawab
rumusan masalah adalah sebagai berikut :

Variabel Corporate Image dan User Image tidak memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap Minat Berkunjung dan hal ini di dukung atas hasil yang diperoleh dari nilai T
hitung < 1.984, namun variabel Product Image memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terhadap Minat Berkunjung dengan nilai T hitung > 1.984.

Namu secara simultan Uji F menunjukan bahwa dimensi Citra Merek memperoleh nilai
F yaitu 4.163 > 3.09 dan nilai signifikansi 0.008 < 0.05, sehingga dinyatakan secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Minat Berkunjung.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa ada hubungan antara citra merek
dengan minat berkunjung yan baik, maka peneliti berharap PIC, manager, marketing yang
bertanggung jawab atas citra merek Namu Coffee Duta Mas, Jelambar dapat lebih lagi
meningkatkan nilai citra merek dengan cara seperti menggunakan jasa influencer untuk
mempromosikan Namu Coffee Duta Mas, Jelambar agar membentuk merek yang lebih kuat
lagi, memebrikan harga produk yang terjangkau agar dapat dijangkau oleh seluruh kalangan,
memberikan loyalty card dengan syarat beberapa kali pembelian untuk mendapatkan produk

gratis di Namu Coffee Duta Mas, Jelambar.
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